PRAKTIK PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA
PADA TRADISI RUWATAN CUKURAN RAMBUT GIMBAL
DI DESA SIKUNANG DIENG KECAMATAN KEJAJAR
KABUPATEN WONOSOBO

IAIN PURWOKERTO

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd)

Oleh:
INAYATUL MAULA
NIM. 1423301272

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PURWOKERTO
2021



PRAKTIK PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA PADA
TRADISI RUWATAN CUKURAN RAMBUT GIMBAL DI DESA
SIKUNANG DIENG KECAMATAN KEJAJAR KABUPATEN
WONOSOBO

Inayatul Maula
1423301272

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk
mengembangkan fungsi pendidikan. Dalam suatu proses pendidikan, keluarga juga
sebagai pendukung yang dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu proses
pendidikan. Keluarga sebagai institusi atau lembaga pendidikan ( nonformal)
ditunjukan oleh hadist nabi yang menyatakan bahwa keluarga merupakan tempat
pendidikan anak paling awal dan yang memberikan warna dominan bagi anak sejak
anak dilahirkan. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang amat efektif
dan aman. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Proses Praktik
Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di
Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan atau field research dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan. Sedangkan pendekatan yang
di lakukan adalah pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang di gunakan:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan tiga langkah analisis data, yang terdiri dari: Reduksi Data, Penyajian
Data dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat Praktik Pendidikan Anak dalam
Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Setelah di lihat dari berbagai peran Orang
tua terutama ibu, keluarga serta masyarakat terhadap anak yang berambut gimbal.

Kata Kunci: Praktik, Pendidikan Anak, Keluarga, Tradisi Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal, Desa Sikunang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia di ciptakan Allah SWT dengan sempurna dan memiliki
berbagai kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk yang lain.’Manusia setiap
saat, membutuhkan pelajaran dari alam semesta, sampai ia menemukan cara
bertindak yang tepat untuk mempertahankan kehidupanya. Untuk kebutuhan
belajar ini diperlukan pengaruh d_ar.i luar. Pengaruh ini oleh imam santoso,
disebut dengan istilah “pendidikan”. Karenanya, pendidikan adalah suatu yang
esensial bagi manusia, melalui pendidikan, manusia bisa mempelajari alam
semesta demi mempertahanl_(ain kehidupanya.

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus di lakukan dengan
sebaik-baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk
mengembangkan fungsi pendidikan. Keberhasilan pendidikan bukan hanya di
ketahui dari kualitas individu, melainkan juga keterkaitan erat dengan kualitas
kehidupan masyarakat, ber bangsa dan bernegara.’

Dalam suatu proses pendidikan keluarga juga sebagai pendukung yang
dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu proses pendidikan.

Keluarga sebagai institusi atau lembaga pendidikan (nonformal)
merupakan tempat pendidikan anak paling awal dan yang memberikan warna
dominan bagi anak. Sejak anak dilahirkan, ia menerima bimbingan kebaikan
dari keluarga yang memungkinkanya berjalan di jalan keutamaan sekaligus bisa
berperilaku dijalan kejelekan sebagai akibat dari pendidikan keluarga yang
salah. Kedua orang tuanya lah yang memiliki peran besar untuk mendidiknya

agar tetap dalam jalan yang sehat dan benar.’

! Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2005), hlm
7-10.

2 Abdullah idi, Sosiologi Pendidikan (Individu, Masyarakat, dan Pendidikan). Depok: PT
Rajagrafindo Persada 2011. Hlm 168.

3 Moh Roqib, limu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat) Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2016, hlm, 123.



Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang amat efektif
dan aman. Anak kecil dapat melakukan proses pendidikan dalam keluarga
dengan aman dan nyaman.

Sebagaimana diuraikan bahwa pendidikan adalah untuk semua
(education for all) dan berlangsung selama hayat di kandung badan. Peran ibu
sebagai pendidik tetap akan relevan, efektif, efisien, dan merata pada setiap
individu bangsa. Sebab, setiap anak tidak terlepas dari peran ibunya.

Untuk mengembalikan nilai kerakyatan dan kemanusiaan, proses
pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran ibu. Apabila perempuan mendidik
dengan baik niscaya pemerataan pendidikan telah mencapai sasaran sebab itu
adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Minim sekali orang yang
terlepas dari jangkauan ibunya. Ibu adalah pendidik sekaligus sekolah bagi
rakyat yang mau mengajar dan mendidik tanpa mengenal lelah. Dia
mencurahkan semuanya waktu, tenaga, emosi dan ekonomi untuk mendidik
anak-anaknya dengan penuh kasih dan sayang.

Ibu yang baik akan memberikan satu tradisi yang baik dan berguna bagi
anak-anaknya. Dan, tﬁé&is_i_ yang Baii< di aintarany_a .é.c.'lalah melekatkan hati sang
anak dengan masya_r'akatnya fewat B.érbagai' aktivitas yang.berguna.*

Ordﬁg:tﬁ; merupai}cgq _pendidik utan_lé dan’ 'pertgriqa__béigi anak-anak
mereka, karena ‘dari merekalah anak mula-mula menerinia pendidikan.. Dengan
delhi}f_iaip .befntlu.k Fer‘%atlﬁ_l_q q%ﬁ Jp'erlidi.fii.k’:'zl}r}. té_rq:ap?t datam Irifehidiipa“n kg}u}fga.S

— = Pendidikan amak dEpar disémpurnakanserta diperindah dengan
pendidikan yang baik, yang oleh Al-Ghazali dipandang sebagai salah satu
proses yang penting dan tidak mudah

Al-Ghazali berpendapat bahwa

anak di lahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan
sehat. Kedua orangtuanyalah yang memberikan agama kepada mereka.
Demikian pula anak dapat terpengaruh oleh sifat-sifat yang buruk. la
mempelajari sifat-sifat yang buruk dari lingkungan yang di hadapinya,
dari corak hidup yang memberikan peranan kepadanya dan dari

4 Moh Rogqib, Ilmu Pendidikan Islam (pengembangan pendidikan integratif di sekolah,
keluarga dan masyarakat) Yogyakarta: LkiS 2009, hlm, 123-125.
> Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Press 2011) him53.



kebiasaan-kebiasaan yang dilakukanya. Ketika dilahirkan, keadaan
tubuh anak belum sempurna. Kekurangan ini diatasinya dengan latihan
dan pendidikan yang ditunjang dengan makanan. Demikian pula halnya
dengan tabiat yang difitrahkan kepada anak, yang merupakan
kebajikan yang diberikan Al-Khalik kepadanya. Tabiat ini dalam
keadaan berkekurangan (dalam keadaan belum berkembang dengan
sempurna).®
Anak merupakan amanat Allah SWT. Bagi kedua orangtuanya. la
mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, apabila ia sejak kecil dibiasakan
baik, dididik dan dilatih dengan kontinu, maka ia akan tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat buruk,
nantinya ia terbiasa berbuat buruk, nantinya ia terbiasa berbuat buruk pula dan
dan menjadikan ia celaka dan rusak. Oleh karena itu, dalam keluarga perlu
dibentuk lembaga pendikan, walaupun dalam format yang paling sederhana,
karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan paling
utama.. ’
Didalam suatu prose's' pendidikan, faktor budaya yg di lakukan oleh
masyarakat atau lingkungan sekitar-juga sangat-mempengaruhi keberhasilan
suatu pendidikan. Bliday-a adalah_° sesuatu yang "hidup, berkembang, dan
bergerak menuju t1t1k tertentu E Pendidikan merupakan baglan dar1 kebudayaan
atau tradisi. Dalam arti yanag-lebih mendasar, -pendldlkan merupakan suatu
pfés'es kebudayaan Konsep pendldlkan 1tu ber51fat umversal 'tetapi
kOHdlSl masyarakat setempat. Pendldlkan dalam suatu hngkungan masyarakat
tertentu berbeda dengan lingkungan masyarakat lain. Karena adanya sistem

soaial budaya, lingkungan alam, serta sarana dan prasarana yang ada. Salah satu

yang cukup penting dalam sosial budaya adalah tatanan nilai-nilai. Tatanan nilai

¢ Dindin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak (Teori dan Praktik) Bandung: Pustaka Al
Fikriis 2010, hlm, 49-50

7 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Press 2011) hlm §3.

8 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi) Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006, hlm, 77.



merupakan seperangkat ketentuan, peraturan hukum, moral, yang mengatur
cara berkehidupan dan berperilaku pada warga masyarakat.’

Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan,
dan makhluk manusia merupakan pendukung kebudayaan. Sekalipun makhluk
manusia akan mati, tetapi kebudayaan yang di milikinya akan di wariskan untuk
keturunanya, demikian seterusnya. Pewarisan kebudayaan makhluk manusia,
tidak hanya terjadi secara vertikal atau dengan anak cucu mereka melainkan
dapat pula dilakukan secara horisontal atau manusia yang satu dapat belajar
kebudayaan dari manusia lainnya.

Berbagai pengalaman makhluk manusia dalam rangka kebudayaanya,
akan diteruskan pada generasi berikutnya atau dapat dikomunikasikan dengan
individu lainya karena ia mampu mengembangkan gagasan-gagasanya dalam
bentuk lambang-lambang vokal berupa bahasa serta dikomunikasikan dengan
oranglain melalui kepandaian berbicara dan menulis.

Kebudayaan berkembang secara akumulatif, dan semakin lama
bertambah banyak dan kompleks untuk meneruskan dari generasi-generasi
diperlukan suatu siste_r'ri#k_(_)munika-lsi. yaﬂg jauh l_e_b.ﬂ.f kompleks dari pada yang
dimiliki binatang, ialah bahasa baik lesan, tértirlis maypun dalam bentuk bahasa
isyarat. Agéir: suatu kebuda.}_fa_ap_dapa.t merespop_.b_erbeigai rrll;l-sa_lah"kelangsungan
hidup makirlik manusia dan tetap dipelajari oleh gen.e-rés_i‘be'rikutnya serfa tetap
les ari, mak{a su JJ kebhdayaan ha[rds mampu ﬁ'le'ngenibarfgkan berbagal §‘F1rana
yang dapa’[_dl an alkan untﬁk memenu'hl'kebu't'uhan pok_k_para thdividict

Dalam masyarakat, baik yang komplek maupun yang sederhana, ada
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain saling berkaitan hingga
menjadi suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal
dalam kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan

warga masyarakatnya.'!

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik

pengembangan,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011) , hlm 59.

10 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan lingkungan (Dalam Perspektif Antropologi)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm, 87-88.

11 Koentjaningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1990) him 190.



Budaya lokal menarik perhatianya untuk dikaji, diantaranya karena
budaya setempat memiliki karakteristik yang cukup efektif untuk menjaga
harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.!?> Kehidupan masyarakat erat
kaitanya dengan budaya atau tradisi. Tak terkecuali budaya Jawa yang beraneka
ragam. Banyak orang awam yang menganggap bahwa tradisi di masyarakat di
anggap melenceng dari ajaran Islam, misalnya pada tradisi larung laut, sedekah
bumi dan lain sebagainya.

Tradisi sebagai salah satu bagian dari kebudayaan menurut pakar hukum
F. Geny sebagaimana yang dikutip oleh Samir Aliyah adalah fenomena yang
selalu merealisasikan kebutuhan masyarakat. Sebab yang pasti dalam hubungan
antar individu, ketetapan kebutuhan hak mereka dan kebutuhan persamaan yang
merupakan asas setiap kedailan menetapkan bahwa kaidah yang dikuatkan adat
yang baku itu memiliki balasan materi yang diharuskan seperti diharuskanya
hukum. Kaidah ini sesuai naluri manusia yang tersembunyi, yag tercermin
dalam penghormatan tradisi yang baku dan perasaan individu dengan rasa takut
ketika melanggar apa yang dilakukaq_pendahuhi mereka. 13

Dalam kehiduﬁ'éfrl sehari ﬁar.i istilah tradis.i;éering dipergunakan. Adat
tradisi Jawa, tradlsl ker_atln tradisi pe‘tam tradr51 pesantren dan lain-lain. Sudah
tentu masmg masmg dengan insensitas. arti dan_ kedalaman makna tersendiri.
Tetapi istilah tradisi biasanya secara umum dlmaksudkan "untuk-menunjukan
keQada suat[.\ nilaj norfna da:n addt kebiasz:ran yaﬂg berbau' lama dan yang"l lama
teTSEbUT hmgga kini™ mas"h d"[erlma ~diikati b_alTkan dlpeft'ahankan oleh
kelompok masyarakat tertentu.'*

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang kaya tradisi dan
upacara. Masyarakat Jawa yang sebagian besar beragama Islam banyak yang

mempertahankan tradisi lokalnya. Karena Islam yang tersebar di Jawa sebagian

besar suka mengaitkan Islam dengan kebudayaa lokal yang berkembang di

12 Moh. Roqib, Harmoni dalam Budaya Jawa : Dimensi Edukasi dan Keadilan Gender,
(Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press, 2007) hlm 5.

13" Samir Aliyah, Sistem Pemerintahan, Peradilan & Adat dalam Islam , (Jakarta: Khalifa
2004) hlm 512.

14 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993),
hlm23.



masyarakat setempat. Masyarakat Jawa masih menjunjung tinggi nilai-nilai
kebudayaan. Hal tersebut dibuktikan dengan masih banyaknya ritual-ritual yang
masih mereka laksanakan sampai sekarang. Ritual tersebut antara lain upacara
perkawinan, mitoni, upacara bersih desa, upacara peringatan Satu Sura, dan
masih banyak lainya.

Masyarkat Jawa ternyata mempunyai upacara ruwatan yang kompleks.
Selain upacara yang disebut di atas, masyarakat yang berada di sebelah barat
Gunung Sindoro dan Sumbing melakukan upacara ruwatan pada anak-anak
yang berambut gimbal. Rambiut gimbal ini merupakan ciri khas yang di miliki
daerah tersebut, utamanya Wonosobo. Anak-anak yang berambut gimbal
dianggap sebagai anak sukerta yang dicadangkan menjadi mangsa Bathara Kala
dan harus diruwat.!’

Dari observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di desa
Sikuanang Dieng Kecamatan Kejajar, kabupaten Wonosobo, penulis
menemukan tradisi yang sangat unik yang-mana tradisi itu dilakukan oleh
masyarakat sekitar secara turun temurun dan sampai sekarang masyarakat
masih mempercayai trééisi tersebut, .tradi-si yang | tic.lhl.k bisa ditinggalkan sampai
sekarang adalah tradlsl ruwatan cukuran rambut gimpal. -

Penuhs sesed1k1tnya tahu mengenai tradls1 tersebut Penuhs merupakan
ash kelahiran di daerah tersebut, penulis menyak51kan sendiri” tradisi. tersebut

dar11 penuhs[mamrl behb tradlsl upalcara ruWat'an" rarnbut Flmbal aival mﬁ‘llanya
1 o= l'

"'\.

ditakuian pada anak vz yang mempunya1 rambu't‘gl mbal yang di p percaya1 “Bahwa
anak tersebut masih ada darah dari mbah kyai kolodete. Mbah kyai kolodete
merupakan pengelana yang mendirikan dieng dan sekitarnya beliau berambut
gimbal, oleh karenanya anak yang memiliki rambut gimbal dipercayai setempat
bahwa anak gimbal tersebut merupakan keturunana dari nenek moyang, ada
berbagai pandangan lain juga yang berpendapat mengenai anak gimbal tersebut
yang jelas bahwa kebudayaan daerah yang terdapat di Wonosobo dan sekitarnya

merupakan tergolong unik dan sakral.

15 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo 2013 (Upacara upacara
Tradisi di Kabupaten Wonosobo). Hlm 23.



Selain dilihat dari tradisi kebudayaan masyarakat, faktor pendidikan
juga ikut serta terjaga di masyarakat terutama pendidikan anak dalam keluarga.
Dapat dilihat dari peran orang tua, keluarga, lingkungan masyarakat terhadap
tradisi yang ada. Masyarakat sangat memulyakan anak-anak terutama anak
yang mempunyai rambut gimbal, peran orangtua yang sangat berpengaruh
terhadap pendidikan anak baik secara formal maupun non formal, para
orangtua dan lingkungan masyarakat sendiri tidak merasa malu ataupun risih
terhadap anak-anak yang memiliki rambut gimbal, karena mereka sangat
mempercayai bahwa anak tersebut merupakan keturunan dari mbah kyai
kolodete sesepuh yang mendiami pertama dataran tinggi Dieng.

Di dalam dunia modern yang sudah terpengaruh dengan budaya asing,
sedikit demi sedikit budaya lokal sudah mulai luntur, padahal tradisi ruwatan
rambut gimbal tersebut bernilai baik bagi manusia, ada sebuah pendidikan yang
terdapat di dalamnya terutama pendidikan dalam keluarga dari pihak orang tua
yang mempengaruhi terhadap perkembangan anak, pendidikan itu tanpa kita
sadari terdapat di dalam tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.

Di era sekarang’ Im, ban;iak a.lnak -yang jagﬁ “(li'ari pengawasan orangtua,
keluarga, dan masyara{kat . rn'er'eka-l.e.tcﬁh terliadap. masa: depan anaknya tanpa
disadari kép_e:n.ti-llqgan m.z}tgr_i_ yang— hanya_ _d_1 uﬁggulll-{an__ tanpa melihat
bahwasdﬁya anak tidak hanya diberikan materi daﬁ -p-e;laidikah-secara formal

Sajfl akan tﬂhﬁn alnak pérlu di berikah. b1m'b1ngén ) arahan kas1h sayang daq lam-

I
.-"I""‘:'.l- T 1 - Lyt

lain.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik sekali

untuk mengadakan penelitian dengan judul skripsi yang akan ditulis yaitu:
“Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan

Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar

Kabupaten Wonosobo”.



B. Definisi Operasional’
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas sifat-
sifat yang didefinisikan, dapat di amati dan dilaksanakan oleh peneliti lain.'®
Agar terhindar dari kesalahfahaman dan kekeliruan dalam memahami
judul penelitian ini, maka penulis merasa penting untuk menegaskan beberapa
istilah yang penulis pakai dalam penelitian ini yaitu:
1. Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam
teori.

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki
kompetensi atau kemampuan sebagai mana mestinya. Ada tiga unsur utama
yang harus terdapat dalam proses pendidikan, yaitu:

a. Pendidik (orangtua), guru/ustad/dosen/ulama/pembimbing).

b. Peserta didik (anak/santri/ mahasiswa mustami)

c. Ilmu atau pesan yang d1sampa1kan (n351hat materi pelajaran/kuliah/
ceramah/blmbiﬁgan) '

Pendldlk_an " merupé.kaﬁ -brosés" -perbaikan.  penguatan,  dan
penyenip:u_r:n.a-a.n terhadép semua kemampuap_.dfm pb’tensi -n-qap_us"ia. Pendidikan

. -2 juga -dapat’ diartikan sebagai suatu usaha mantisia umtak membina
kepriba 1ann sestlal dengan’ filai-nilal’ dan" kebudafaan yang ada 'qlalam

e L - Lo 'l ,lr
masyarakaTt - T

Dalam Islam pendidikan sering disebut dengan kata tarbiyah.
Tarbiyyah mencakup tiga domain pendidikan, yaitu kognitif (cipta), afektif
(rasa) dan psikomotorik (karsa) dan dua aspek pendidikan, yaitu jasmani

dan rohani. v’

16 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Baru) Bandung:
Rosdakarya, him, 190

17 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir . llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Prenada Media 2006)
, hlm, 10-12



Anak adalah aset bagi orang tua dan di tangan orang tualah anak-
anak tumbuh dan menemukan jalanya. '8

Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara ayah
dan ibu. Dalam kondisi normal, ia adalah buah hati belahan jantung,tempat

bergantung di hari tua, generasi penerus cita-cita orang tua.

Rasulullah SAW dalam salah satu hadits menyebutkan anak sebagai

buah hati.
Anak (perempuan dan laki-laki) adalah buah hati dan
sesungguhnya ia adalah sebagian dari harum-harumnya surga.

(H.R Turmudzi)

Dalam al-Qur’an disebutkan.-bahwa anak (perempuan dan laki-laki)
adalah buah hati keluarga dengan iringan do’a harapan menjadi pemimpin
atau imam bagi orang-orang yang bertakwa. Mendidik anak pada
hakikatnya merupakan usaha nyata dari p_i_hak orang tua."”

Keluarga sebagai .satuan unit sosial terkecil merupakan lingkungan
pendidikan yang p.q.}'ir.lg utama dan pertama. Aft-inya keluarga merupakan
lingkungan yang bertanggung jawab untuk mendldlk anak anak. Pendidikan
yang diberikan orang tua seharusnya memberlkan dasar bagi pendidikan,

. proses,_ so,smhsaﬁ dan Rehldupan anak di masyarakat-"

eluarga selbagal unit erlkeall dalalljn r.pasyaraklat adalah perse utuan

_arftar. eioalpok_grang"_yang rhempuhyai pola-pola'kepentingan masing-

masing dalam mendidik anak yang belum ada di lingkungannya. Kegiatan

pendidikan dalam lembaga ini tanpa ada suatu organisasi yang ketat. Tanpa
ada program waktu dan evaluasi.’!

Kepentingan keluarga pada individu adalah pada kelangsungan

generasi dan yang paling ideal adalah keluarga mempunyai andil besar

18 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: DIVA Press) hlm, 29

Y Fuaddudin, Pengasuhan anak dalam keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender 1999) hal 25-26.

20 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini ..., hlm. 23.

2 Moh Rogqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press)
2011, hlm, 82.
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dalam menentukan hari esok lingkungan, baik itu lingkungan fisik maupun
lungkungan pshikis. 2

Keluarga merupakan media  yang paling pertama mewarnai
kehidupan individu. Begitu seorang anak lahir, ia langsung berhadapan
dengan anggota keluarganya, terutama ibu dan bapaknya..”?

Melalui pendidikan dalam keluarga, anak akan memenubhi sifat-sifat
kemanusiaanya dan berkembang dari insting-insting biogenetik yang
primitif untuk belajar terhadap respons-respons yang diterimanya.

2. Tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal

Tradisi mempunyai dua arti yaitu yang pertama tradisi adalah adat
kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. Masyarakat
adalah kelompok manusia yang saling berinteraksi, yang memiliki perasaan
untuk kegiatan tersebut dan adanya untuk saling keterkaitan untuk mencapai
tujuan bersama.?*

Kedua tradisi dapat di artikan sebagai penilaian atau anggapan
bahwa cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.?®
Upacara adat yang' #dl maksud .disir-li adalah .{;i)acara adat yang bersifat

tradisional. ; B - R

Ka:ta ruwatan Beragal dari kata ruwat yang berarti b_eb'éls, lepas. Kata

- mengmwm atau ngruwat artinya : membebaskan, melepaskam=26

]l(uwa an adalah ritual slakral dEngaﬂ tuju’an [1ntuk membeba|skan
I,' L I L
— femm _Bersi'h'kan seseorang g dart sesuatu yang dlpandén_t'id_k“Balk_atau‘buruk

t27

serta jahat.”’ Ruwatan merupakan prosesi penyucian yang sudah sangat

22 Darmansyah, Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional) 1986, hlm, 77-82.

2 Ilmu Budaya Dasar 85-86

24 Darmansyah, Ilmu Sosial Dasar ..., hlm. 80.

25 Rumadi, Post Tradisionalisme Islam Wacana Intelektualisme Dalam Komunitas NU,
(DEPAG: , 2007) hlm, 9.

26 Fagih Muntaha, et.al, Wonosobo yang Aku Banggakan, (Wonosobo: CV Wisnu Press,
2002) , hlm. 89

27 Dikutip dari http: //febryarifan.blogspot.co.id/2015/02/budaya-ritual-ruwatan-bagi-
masyarakat.html kamis, 21 Desember 2017 jam 07: 07 WIB.
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melekat dengan kebudayaan dan adat di jawa yang sedikit dipadukan antara
agama Islam yang ber akulturasi dengan hindhu budha.?

Ruwatan merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut
Koentjaraningrat, kebudayaan itu mengandung tujuh unsur pokok
kebudayaan yang sifatnya universal, yaitu: bahasa, sistem pengetahuan,
sistem religi, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata
pencaharian, sistem sosial, dan kesenian.?’

Awal mula adanya ruwatan ini tidak lepas dari salah satu dari tiga
orang pengelana yaitu Kyai Walik, Kyai Karim dan Kyai Kolodete yang
dipercaya Masyarakat Wonososbo sebagai pendiri Kabupaten Wonosobo
dalam rangka menyiarkan Agama Islam di daerah tersebut. Ketiga tokoh
tersebut masing-masing mempunysi peran yang saling menunjang.*°

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat
praktik pendidikan anak dalam keluarga terutama pendidikan orang tua
kepada anaknya yang sudah dilakukan oleh masyarakat desa sikunang dieng
dan sekitarnya sejak dahulu, bahkan sampai sekarang masih di laksanakan,
pendidikan tersebl;l't’{i.d_ak terlebaé dari tradisi _néﬁék moyang yang dilakukan
secara turun te.rr_l'url.m terltadap fﬁésy-/érakatr o

C. Rumusan Ma:sélah g

. -2, Rarmusan masalah merupakan bentuk pertan.y-a-aﬁ*ydng dapat memandu
pelTeli:i pﬁtlfk Irnngumlﬁ_)ulka:m aat{a dlla’{?angJalff }?er(i'a_sdrlf?n: lévéi of 'expl.iflc.z.tion
SUTALT gejata, Thaka seTara UMUIT terdapal tiga betik fumusat inasalali yaitu
rumusan masalah deskriptif, komparatif dan asosiatif.’!

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang di teliti yaitu “Bagaimana Praktik Pendidikan

Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa

Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo?”.

28 Suwito Ns, Islam Dalam Tradisi Begalan, (Purwokerto: STAIN, 2008) , hlm.38.

2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980) , him. 217.

30 Subdin Kebudayaan, Panduan Ruwatan cukur Rambut Gembel Pekan Budaya Dieng 2005,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, 2005, him, 1.

31 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: alvabeta) hlm
288 .
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penulis merumuskan tujuan
penelitian yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana praktik pendidikan anak
dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal di Desa Sikunang
Dieng kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian, karya ilmiah umumnya berapapun sederhananya jelas
bermanfaat. Manfaat yang dimaksudkan disesuaikan dengan tujuan®?
Dalam penelitian ini dapat diambil manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori tentang
penelitian ini sesuai dengan tema dan judul skripsi utamanya “ Praktik
Pendidikan Anak Dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo”. Selain itu. juga dapat diharapkan dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan denga’n penehtlan ini. 5 Y
2. Manfaat Praktls - e
a. M_a_nfaat bagi pén_e_li_ti: o |

---* " "Untuk menambah waswasan dan’ kirasanah . _ ilmu

| . Ilierllgerahuafll sebagam{aﬂa tujufrln d’arf' mahaswﬁwa I ; "l
-~ 'B ~Manfaat Bagl 'Eem‘Baga Tnstitut— Agama ‘I_l'am ”Negerl (‘I'AIN)
Purwokerto:
1) Sebagai sumber interdisipliner keilmuan dan kualitas mahasiswa
dalam bidang pendidikan agama islam.
2) Untuk menambah bacaan maupun referensi pendidikan di
perpustakaan IAIN Purwokerto.

c. Manfaat Bagi Pembaca:

32 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010) hlm, 272.
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Menambah wawasan ilmu, sebagai referensi ataupun kajian pustaka

terkait dengan skripsi yang telah di tulis oleh penulis.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penelaahan terhadap bahan bacaan yang secara
khusus berkaitan dengan objek yang sudah dilakukan oleh orang lain. Bahan
bacaan yang dimaksudkan pada umumnya berbentuk makalah, skripsi, tesis dan
disertasi baik yang belum maupun sudah diterbitkan.’

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori yang
releven dengan masalah penelitian yang juga kerangka teoritis mengenai
permasalahan yang akan di bahas.

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah
yang peneliti tulis dalam skripsi ini terlebih dahulu peneliti melakukan kajian
pustaka untuk mencari teori..yang dapat di jadikan menjadi dasar pemikiran
dalam penyusunan laporan penelitian , serta menjadi referensi dan pijakan
peneliti dalam mempési.sikan p'er-lel.itian-ya. Dal_a}n.i.."skripsi yang akan di tulis
oleh peneliti mengg_imé,kan roimusan hléléaléh ‘bentuk_deskriptif.

Rur'ril'ls.a.n-.masalaﬁ deskriptif- adalah .suatu"rumll-l-san masalah yang
mﬁmandu-p'enehtl untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi soaial yang
akd[n di tehtli sleealra melnyehfruh {uds danllrmeﬁdalam Iy b i "| '

— = Bemuk' fumusan nasafah deskrlptlf_ adalah’ 'b_ntﬁk masalgh yang
berkaitan dengan suatu keadaan, fenomena, peristiwa yang terjadi pada saat ini.
Dari masalah deskriptif ini kemudian timbul tindakan penelitian deskriptif,
termasuk di dalamnya penelitian survei dan se jarah.®.

1. Kajian Teoritik
Dalam bukunya Heri Jauhari Muchtar yang berjudul “Fikih

Pendidikan™, diterangkan bahwa pendidikan adalah suatu proses untuk

33 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada

Umumnya ...,hlm. 276.

3% Sugiyono, Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ... hlm 289.
35 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya) hlm, 184 .
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mendewasakan manusia. Atau dengan kata lain pendidikan merupakan
suatu upaya untuk “memanusiakan” manusia. Melalui pendidikan manusia
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan “sempurna” sehingga ia
dapat melaksanakan tugas sebagi manusia.

Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu.
Dari tidak baik menjadi baik. Pendidikan mengubah semuanya. Begitu
penting pendidikan dalam islam sehingga merupakan suatu kewajiban
perorangan.>®

Dalam bukunya Sahlan Syafei yang berjudul “Bagaiamana Anda
Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua dalam Mendidik
Anak)” diterangkan bahwa pada dasarnya semua orang tua menghendaki
putra putri mereka tumbuh menjadi anak yang baik, cerdas, patuh, dan
terampil. Selain itu banyak lagi harapan yang lainya tentang anak, yang
kesemuanya berbentuk sesuatu yang positif.

Pada sisi lain, setiap orang tua berkeinginan untuk mendidik
anaknya secara baik dan berhasil. Mereka berharap mampu membentuk
anak yang beriman ’(i;cln berta'kgzva; kepéda Tuhar.f.Yang Mabha Esa, berakhlak
mulia, berbak‘u terhadap orang tua bergum bag1 d1r1nya keluarga,
masyarakat nusa, bangsa negara; juga bagl agamanya serta anak yang

=

- cerdasmemiliki kepr1badlan yang utuh. T

| . ]l’erbu tan rhend1d1f< Hllzh mehhat tinsur I(aftan?ra tampak sedé‘fhana
I,' L |
sek_h —Akan tetapl yang menyangkut pI‘_ktlk eididiic it sehdifitidak

seseerhana sebagaimana yang tertulis. Ada beberapa hal yang seyogyanya
mendapat perhatian dari para orang tua tentang perbuatan mendidik itu.*’
Situasi pendidikan merupakan suatu situasi yang istimewa atau
khusus dikatakan demikian karena situasinya merupakan suatu pengubahan
situasi pergaulan, dimana komponen-komponenya berubah dari orang

dewasa/orang tua menjadi pendidik, dan anak menjadi anak didik,

3¢ Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bnadung: Remaja Rosdakarya 2005) him 1
37 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: Ghalia Indonesia, 2006) hlm 1.
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kemudian syarat teknisnya yang berupa kepercayaan menjadi kewibawaan.
Situasi pendidikan merupakan suatu situasi yang sengaja diciptakan karena
ada suatu tujuan pendidikan yang ingin di capai, ada satu nilai yang
disampaikan kepada anak sebagai anak didik dari orang dewasa (mungkin
orang tua, guru) sebagai pendidik. Di dalam situasi pendidikan tidak ada
satu tindakan yang dalam bahasa asingnya disebut trial and error
(mencoba-coba dan salah). Semua tindakan yang dilancarkan dipikirkan
matang-matang sebelumnya.

2. Kajian Relevan

Dalam kajian pustaka ini penulis mengambil sumber dari beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan tentang praktik pendidikan anak dalam
keluarga pada tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gembel dari beberapa
skripsi, antara lain: .
Skripsi yang di tulis oleh Lukman Hakim 102338153 (2007)

Program Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK) Ipstitut Agama Islam” Negeri (IAIN) Purwokerto.
“Pelaksanaan Pen'diilikan Ag-ar.na Islam Dal.é.r.'h Keluarga Kejawen Di
Grumbul Kahkranj_l Desa Karangmangu Kecamatan PurWOJ ati Kabupaten
Banyumqs Persamaan antara- skripsi tersebut dengan penehtlan yang

Y - dilakekan penuhs adalah membahas tentang pelaksanaaan ataupun praktik

pendldllfarll alaml keluargaf slerta perblédaann}fa t'erIetak padd Tlokas1

p L I

pen_ht"'an 'dan pembahasan 151 pendl(flk_an _krlps1 dl_tas betisi Tetang

pendidikan Agama Islam dalam keluarga tetapi penelitian yang akan di tulis
peneliti berisi tentang pendidikan anak dalam keluarga merujuk pada tradisi
upacara rambut gimbal.

Skripsi yang ditulis oleh Anissatul Hasanah 1111050 (2015)
Program Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Sains Al Qur’an (UNSIQ) Wonosobo. “Nilai-

nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam prosesi ruwatan rambut

38 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) ..., hlm 26.
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gimbal di dieng kulon banjarnegara”. Persamaan antara skripsi tersebut
dengan penelitian yang di lakukan penulis adalah membahas tentang prosesi
ruwatan rambut gimbal, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
skripsi yang di tulis membahas tentang nilai sedangkan peneliti akan
menulis tentang praktik pendidikan.

Skripsi yang di tulis oleh Heri Cahyono (03121471) Mahasiswa
fakultas adab di Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta dengan
skripsi yang ber judul “ Ruwatan Cukur Rambut Gimbal Di Desa Dieng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo”. Persamaan antara skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan penulis adalah sama-sama
meneliti tentang tradisi ruwatan rambut gimbal, perbedaanya skripsi di atas
itu tentang sejarah sedangkan penulis berisi tentang pendidikan yang
terdapat di dalamnya. .

Skripsi yang ditulis oleh Irinna Ika Wulandari (21111034) 2016.
Mahasiswa Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Yang berjudul “Prosesi Adat
Ruwatan Rambut- Gﬁilmbal D'aiar.n Pefspektif F.fclj'ih Imam Abu Hanifah Di
Sembungan, Kejajar Wonosobo Jawa’ Tengah” persamaan antara skripsi
tersebut dengan penehtlan yang—di lakukan penuhs adalah sama-sama

sl - mebatras’ tentang tradisi upacara rambut glmbal nammr—perbe_daanya

L}

T lokzim peneht[aﬁdan i f'pe'mbahasalh isi skr1ps1 d'il atas

pendidikan anak dalam keluarga tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari sekripsi yang
maksudanya untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap sekripsi ini,
maka perlu dijelaskan bahwa sekripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian,

pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata
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pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. Bagian utama memuat pokok-
pokok permasalahan yang terdiri dari 5 (lima) bab, antara lain:

Bab I pada bab ini merupakan pendahuluan, berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka dan sistematika penulisan.

BAB II berisi landasan teori pada bab ini akan di fokuskan pada Praktik
Pendidikan Anak Dalam Keluarga Pada Tradisi Upacara Ruwatan cukuran
rambut gimbal. Tema besar pada penelitian ini terdiri dari dua sub bab. Adapun
sub bab pertama, praktik pendidikan anak dalam keluarga meliputi, pengertian
pendidikan, tujuan pendidikan , manfaat pendidikan, pengertian pendidikan
anak, tujuan pendidikan anak, metode pendidikan anak, pengertian keluarga,
tujuan keluarga, fungsi keluarga. Bab kedua Tradisi Upacara Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal, meliputi; pengertian tradisi, macam tradisi, pengertian
upacara, fungsi upacara, pengertian ruwatan, manfaat ruwatan, alat atau bahan
dalam ruwatan, pengertian cukuran rambut. gimbal, fungsi cukuran rambut
gimbal, cara cukuran rambut gimbal, tahab cukuran rambut gimbal.

BAB 1II berisf #.tentang' -rn;ttodé penelitiéfrli yang terdiri dari, jenis
penelitian, Loka51 penehtlan ObJ ek peneh‘tlan, subjek penehtlan teknik

pengumpulan data dan tekmk analisis-data.

BAB' IV ~berisi tentang gambaran umum " desa SIkl:mang Dieng

L I l'

"'\.

keclamaﬁan er]ajrlr kabupaten Woﬁosobo M’ulal dafl sEJarah berdlrI f}ljuan
berdiri Terak geograf'_ Struk orgamsa51 ‘desa. ‘kead'aan masyaré'kat Sarama dan
prasarana, kemudian pembahasan hasil penelitian yaitu penyajian data dan
analisis data tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi
Ruwatan Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng Kejajar Wonosobo.

BAB V berisi penutup yang terdiri kesimpulan, saran-saran, kata
penutup yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara
singkat.

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di dalamnya
akan di sertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan dalam deskripsi
dan analisis tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga Pada Tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan
Kejajar Kabupaten Wonosobo pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pelaksanaan tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa
Sikunang merupakan tradisi yang di laksanakan warga masyarakat setempat
dari setiap orang tua yang mempunyai anak yang berambut gimbal.
Ruwatan rambut gimbal dilakukan secara individual dilakukan di rumah dan
seluruh biaya di tanggung sendiri oleh yang punya hajat. Pelaksanaan tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal ciil‘akukan ketika si anak gimbal sudah
siap untuk di ruwat. Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal secara
individual baru blsa dllaksanakan setelah sang, anak yang memiliki rambut
gimbal mengajukan permmtaan tertentu atau blla ia telah berumur 6-7 tahun
atau setelah menjdlani masa pupa yaltu set‘elah gigi susu sang anak

tumbubh. - Blla _ permintaanya “itu” di -terima, _ orang--tuanya segera

- mempers1apkan segala sesuatu yangJ dlmmtz} dan dlbutuhkan dalam
|pqlaksa1£aa,n watarn | r_ IH ,-I"llr g | ! |r :. i . K -‘|
- _RTJW_atan ini dllakuk;n cilmmah yang Eergzl.rlg_ku‘[;nhfahapan yang
dilaksanakan orang tua sebelum di lakukan tradsi ruwatan cukuran rambut
gimbal adalah sebagai berikut: menanyakan permintaan anak yang akan di
ruwat, menanyakan waktu tepat pelaksanaan ruwatan, menanyakan kembali
kesiapan kepada anak yang akan di ruwat, mengajak anak yang akan di
ruwat untuk pergi ke pasar, memandikan anak gimbal sebelum di ruwat,
mengajak anak yang akan di ruwat untuk berziarah kubur ke makam
sesepuh sehari sebelum prosesi pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut

gimbal, prosesi pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.
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Adapun urutan prosesi tradisi upacara ruwatan rambut gimbal
adalah sebagai berikut: mempersiapkan undangan untuk menghadiri
slamatan ruwatan cukuran rambut gimbal, mempersiapkan yang di gunakan
untuk pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal, adapun bahan
sesaji yang di periapakan (tumpeng robyong, tumpeng kalung, tumpeng
putih, tumpeng kuning, ingkung ayam, jajan pasar, minuman lengkap, sesaji
larung, sesaji sawur), pembacaan do’a pembuka, pemotongan rambut
gimbal dan pembacaan sholawat, memberikan shodaqoh kepada anak yang
telah di ruwat, pelarungan rambut yang sudah di potong, hiburan seni untuk
anak yang telah di ruwat. Pelaksanaan di lakukan pada malam hari dengan
keluarga, tetangga dan seluruh masyarakat yang di undang untuk

menyaksikan dan mendoakan agar mendapatkan keberkahan.

. Saran

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam Praktik Pendidikan Anak
dalam Keluarga Pada, Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa
Sikunang Dieng Kéz:.a_matan' Kejajar -Kabupa_te.fll.'ZWOnosobo, maka penulis
memberikan saran .sebagai b'eril-i.ﬁt:-' N
1. Perﬁe:r_i:n.tf-:til Desa S_ilfqnang,. untuk tet_a_f.)_mel'e'star.il-(én_ tradisi Ruwatan

Gudirai Rambut Gimbal di Desa Sikunang. tradisi yang mernpakan

y. ke’arr'fal@ 1|'oka..l flll_gls:y?ra{kaf -[_Ee.s“ﬁr 'sné_mgarfg dati’ Ifiln:la:n.:(iahul{ hjh:gga

~ "Sekarang yang Senanfiasa perlu di jaga dandiTesmanikan— —

2. Warga Masyarakat Desa Sikunang pada umumnya, untuk tetap
melestarikan Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal yang
pelaksanaanya sejalan dengan praktik pendidikan anak dalam keluarga
agar dapat diajarkan kepada generasi selanjutnya, tetap melestarikan dan
menjaga tradisi leluhur. Hendaknya masyarakat tidak hanya sekedar
mempertahankan suatu tradisi tetapi memiliki pesan moral dan sosial

agar dapat dipertanggungjawabkan keberadaanya di lingkungan tempat

tinggal daerah setempat. Dan jangan sampai punah, sehingga anak cucu
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di masa depan tidak mengetahui jati dirinya sebagai orang Jawa karena
merupakan budayanya sendiri.

3. Pemerintah Daerah setempat khususnya Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan =~ Kabupaten =~ Wonosobo hendaknya  berusaha
mengembangkan kemajuan pariwisata budaya dengan adanya tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal sebaik mungkin dan dengan promosi
yang lebih menarik tanpa menghilangkan kearifan lokal yang ada.

4. Parapembaca, hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan suatu
pengetahuan tentang Keberagaman Budaya Indonesia yang perlu
dilestarikan, serta menjadikan penelitian ini untuk referensi bagi
penelitian serupa berikutnya. Jika sudah tidak ada tradisi Ruwatan
Cukuran Rambut Gimbal maka kekayaan kearifan lokal di Indonesia
semakin punah dan hilang. Pengetahuan yang telah diperoleh hendaklah
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyikapi berbagai budaya yang
datang sebagai bentuk-kearifan dalamrbertindak.

5. Diharapkan studi. tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga
Pada Tradisi R&lqutan 'C-uk.uran- Rambt_t_t.;G.'.imbal di Desa Sikunang
Kecamatan _Kéjajar Kabup-a.l‘éen- 'Wornosobo _ini ‘dapat disempurnakan
den'g%l_n: .rillengadaka_m_ penelitian lebilg_.lgnju't' dar.i-.-p_e_mliahasan topik
nyasalah. S_e_llingga dapat gambaran yang leﬁgléa})‘péda tradisi Ruwatan

j Cukftran ambfut szbalf yhng beruplﬁ t'radlsi ru'Watan turun feﬂllurun
— dafi nenck moyang t_ rseﬁut_ da‘lam sek_ala yang fe I_Hih'l'uas - =

6. Bagi peneliti lain, apa yang telah dibahas oleh penulis hendaklah
dijadikan satu acuan supaya kedepan tradisi dapat berkembang hingga
sampai kemajuan kebudayaan modern, tanpa menghilangkan unsur
keaslian tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal.

7. Praktisi pendidikan, yaitu sebagai pendidikan alternatif untuk

pengajaran praktik pendidikan anak dalam keluarga.
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C. Kata Penutup

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan
pengetahuan, karena keterbataan pengetahuan dan pemahaman penulis.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak, sangat
penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini.

Akhirnya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah atas
selesainya skripsi ini. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penulisan dan penyusunan karya ini. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat membawa manfaat khususnya bagi penulis sendiri,
warga masyarakat dusun Sikunang dan bagi pembaca pada umumnya.

Aaamiin Ya Rabbal ‘Alamin.
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